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ABSTRAK 

ALFRED SYAFITRA MICHAL (55886) : Tinjauan Kondisi Fisik Pemain 

Sepakbola tim Liga Pendidikan Indonesia (LPI) 

SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir  Selatan 

 

Masalah penelitian ini adalah tidak berprestasinya tim Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI) SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan demikian 

tujuan penelitian ini adalah mengetahui kondisi fisik pemain sepakbola tim LPI 

SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pemain sepakbola tim LPI SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 

yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, maka jumlah sampel berjumlah 20 orang. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan pengukuran terhadap kondisi fisik pemain dan data dianalisis 

dengan menggunakan teknik persentase. 

Dari analisis data, peneliti menemukan bahwa : Tingkat kondisi fisik pemain 

sepakbola tim Liga Pendidikan Indonesia (LPI) SMA N 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan yaitu terdiri dari: 1) Tingkat kecepatan berada pada kategori 

kurang 55%. 2) Tingkat kelincahan berada pada kategori sedang 45% dan kurang 

45%. 3) Tingkat daya tahan aerobik berada pada ketegori kurang 65%. 4) Tingkat 

daya ledak otot tungkai berada pada ketegori sedang 80%. 5) Tingkat koordinasi 

mata kaki berada pada kategori sedang 60%. 

 

Kata kunci :  Sepakbola, Kondisi Fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan yang di butuhkan setiap individu 

manusia karena olahraga dapat memberikan kesehatan dan kebugaran fisik. 

Dengan berolahraga orang bisa mempertahankan kebugarannya sehingga 

dapat menjaga produktivitas kerja yang lain. Selain itu olahraga dapat 

memupuk watak, kepribadian, disiplin, sportifitas dan dapat meningkatkan 

kemampuan daya fikir serta perkembangan prestasi. Sepakbola merupakan 

salah satu cabang olahraga yang paling populer dan paling  di gemari orang, 

mulai dari anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua menggemari olahraga 

sepakbola ini.  

Perkembangan sepakbola modren di Indonesia sekarang semakin hari 

semakin maju. Hal ini di tandai dengan antusiasmen dan animo masyarakat 

Indonesia terhadap olahraga sepakbola. Alasan merekapun beragam ada yang 

sekedar mengisi waktu luang, sekedar berolahraga, atau hanya menjadi 

penonton saja untuk mendukung tim kesayangan, dan ada juga yang ingin 

mencapai suatu prestasi yang tinggi. Hal ini ditandai dengan bertambahnya 

perkumpulan atau club sepakbola baik di sekolah sepakbola, Pusdiklat, 

samapai di sekolah-skolahpun memiliki tim sepakbolanya yang dimasukkan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah. Dalam kegiatan ekstrakurikuler 

inilah siswa dapat mengembangkan potensi, bakat dan minat mereka dibidang 

olahraga. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di Sekolah 
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siswa di arahkan untuk mengembangkan kemampuannya dan di harapkan 

dengan kegiatan ini lahir bibit-bibit olahragawan yang nantinya dapat dibina 

untuk menghadapi iven seperti POPDA, PORPROV maupun kompetisi 

lainnya.   

Dalam pencapaian prestasi dalam olahraga sepakbola bukan pekerjaan 

mudah, dibutuhkan usaha yang maksimal untuk mencapai prestasi tersebut. 

Oleh karena itu dalam olahraga perlu pembinaan dan pengembangan secara 

terencana, berjenjang dan berkelanjutan. Hal ini didukung penuh oleh 

pemerintah. Usaha pemerintah Indonesia dalam pembinaan prestasi olahraga 

tidak hanya dilakukan dipusat saja, tetapi sudah tersentuh kedaerah-daerah 

ditanah air. Ini telah dijelaskan dalam UU No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional Pasal 21 yang berbunyi : “Pemerintah dan pemerintah 

daerah wajib melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga sesuai 

dengan kewenangan dan tanggung jawabnya”. Kepada daerah diberikan 

kebebasan untuk mendirikan klub pada setiap cabang olahraga agar dapat 

membina atlet yang bisa berlaga di kejuaraan-kejuaraan dan bisa 

mengharumkan nama bangsa Indonesia. Pemerintah juga berusaha memenuhi 

sarana dan prasana yang berkaitan dengan sepakbola mulai dari lapangan dan 

peralatan lainnya.  

Bukan hanya itu pemerintah indonesia menyonsong pentas dunia 

sepakbola. Tanggal 22 Februari 2009 menjadi sejarah penting bagi 

perkembangan sepakbola nasional yang bertajuk pendidikan. Melalui 

kesepakatan bersama antara Departemen Pendidikan Nasional RI, Kementrian 
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Pemuda dan Olahraga RI dan Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia membuat 

suatu kompetisi liga sepakbola antar sekolah SMP dan SMA (atau yang 

sederajat) dan Universitas seluruh Indonesia yang bernama Liga Pendidikan 

Indonesia (LPI). LPI ini di selenggarakan secara bertahap, mulai dari 

Kecamatan, Kabupaten/Kota, Propinsi, sampai wilayah tingkat Nasional. Liga 

ini dibuat demi meningkatkan kualiats sepakbola Indonesia yang bertajuk 

Pendidikan dan juga sebagai acuan untuk pencarian bibit-bibit baru para 

pesepakbola masa depan di Tim Nasional Indonesia. 

Bukan hanya itu, kontribusi olahraga sepakbola juga sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia, maka kegiatan olahraga 

sepakbola di lakukan agar siswa Indonesia memiliki jiwa dan raga yang sehat 

dan segar jasmani, tetapi lebih dari itu adalah untuk mencapai suatu prestasi 

yang maksimal. Menurut Syafruddin (2011:76) “Kemampuan seseorang atau 

atlet dalam suatu pertandingan  atau kompetisi pada dasarnya di tentukan oleh 

empat faktor yaitu : (1) kondisi fisik, (2) teknik, (3) taktik, dan (4) mental 

(psikis)”. Keempat faktor inilah disebut sebagai unsur-unsur prestasi olahraga.  

Syafruddin (2011:77) menjelaskan “Kondisi fisik (physical condition) 

merupakan unsur atau kemampuan dasar (basic ability) yang harus dimiliki 

setiap atlet untuk meraih suatu prestasi olahraga”. Faktor-faktor kondisi fisik 

yang mempengaruhi prestasi menurut Syafruddin (1999:36) antara lain: “(1) 

kekuatan (strength), (2) daya tahan (endurance), (3) daya ledak (power), (4) 

kecepatan (speed), (5) kelentukan (flexibility), (6) kelincahan (agility), 
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(7)koordinasi (coordination), (8)keseimbangan (balance), (9)ketepatan 

(accuracy), (10)reaksi (reaction)”.   

Tanpa kondisi fisik yang baik sulit bagi seorang atlet untuk menguasai 

suatu teknik olahraga sepakbola. Misalnya untuk melakukan suatu teknik 

menggiring bola (dribbling) yang baik agar tidak mudah dicuri lawan maka 

diperlukan kelincahan dan kecepatan, kemudian dalam melakukan teknik 

menendang (shutting) dan sundulan (heading) di perlukan kekuatan  dan daya 

ledak otot tungkai yang baik, kemudian di butuhkan daya tahan aerobik agar 

pemain tidak cepat lelah dan dapat mempertahankan kemampuan Volume 

Oksigen Maksimal (VO2max) selama pertandingan  dan juga dibutuhkan 

koordinasi yang baik untuk menyelesaikan gerak motorik seluruh unsur kondisi 

fisik secara cepat dan terarah.          

Di Sumatera Barat khususnya Kabupaten Pesisir Selatan dan tepatnya 

di SMA N 1 Sutera merupakan sekolah negeri yang berada di Pesisir Selatan 

Kecamatan Sutera Kenagarian Surantih. Sekolah ini merupakan salah satu 

sekolah di Pesisir Selatan yang dahulunya dapat mencapai prestasi tinggi dalam 

olahraga sepakbola. Di tahun 2008 dan 2010 SMA N 1 Sutera ini merupakan 

juara pertama dalam kompetisi Piala Bupati yaitu liga antar sekolah yang 

diadakan pemerintah daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Namun pada ajang 

yang berbeda yaitu kompetisi Liga Pendidikan Indonesia (LPI) tahap 

Kabupaten, pada tahun 2011 dan 2013 tim sepakbola SMA N 1 Sutera ini tidak 

mampu berprestasi tinggi. Pada tahun 2011 tim SMA N 1 Sutera kalah di 
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semifinal begitu juga pada tahun 2013 tim SMA N 1 Sutera juga kalah di 

semifinal. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru olahraga sekaligus 

pelatih tim SMA N 1 Sutera penyebab tim sepakbola ini tidak dapat mencapai 

prestasi tinggi, didapatkan informasi bahwa para pemain tidak mampu 

mempertahankan kondisi fisiknya selama pertandingan seperti sering terjatuh 

atau kalah beradu fisik dengan lawan, tidak mampu melewati dan menjaga 

lawan dengan baik, kalah dalam kecepatan lari, mudah kehilangan bola, cepat 

mengalami kelelahan dan sering melakukan kesalahan passing. Hal ini diduga 

karena pengaruh kondisi fisik. Hal-hal demikianlah yang menjadi faktor 

penyebab masalah kurangnya prestasi SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan dalam olahraga sepakbola. 

Oleh karena itu perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi  kondisi 

fisik dalam meningkatkan prestasi sepakbola sehingga penelitian ini bisa 

menghasilkan suatu kesimpulan yang bisa menjadi langkah antisipasi dan 

korektif bagi kemajuan tim sepakbola SMA N 1 Sutera, maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian yang berhubungan dengan kondisi fisik para pemain 

sepakbola SMA N 1 Sutera. Sehingga peneliti akan mengadakan penelitian 

dengan judul “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepakbola Tim Liga 

Pendidikan Indonesia (LPI) SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Kondisi fisik yang meliputi kecepatan, kelincahan, daya tahan aerobik, 

daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki 

2. Teknik 

3. Taktik dan strategi 

4. Mental (psikis) 

C. Pembatasan masalah  

Berdasarkan pengalaman yang terjadi di lapangan, maka masalah 

yang sangat dominan berdasarkan gejala-gejala yang ada di lapangan adalah 

faktor internal yaitu kondisi fisik pemain. Karena keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya, maka penelitian ini dibatasi hanya pada unsur-unsur kondisi fisik yang 

meliputi: 

1. Kecepatan 

2. Kelincahan 

3. Daya tahan aerobik 

4. Daya ledak otot tungkai 

5. Koordinasi mata kaki 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diteliti, yaitu : 

1. Bagaimana tingkat kecepatan pemain sepakbola tim LPI SMA N 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan? 
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2. Bagaiman tingkat kelincahan pemain sepakbola tim LPI SMA N 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Bagaimana tingkat daya tahan aerobik pemain sepakbola tim LPI SMA N 

1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

4. Bagaiman tingkat daya ledak otot tungkai pemain sepakbola tim LPI SMA 

N 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

5. Bagaiman tingkat koordinasi mata kaki pemain sepakbola tim LPI SMA N 

1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik pemain 

sepakbola SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan yang meliputi : 

1. Tingkat kecepatan pemain sepakbola tim LPI SMA N 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

2. Tingkat kelincahan pemain sepakbola tim LPI SMA N 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

3. Tingkat daya tahan aerobik pemain sepakbola tim LPI SMA N 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Tingkat daya ledak otot tungkai pemain sepakbola tim LPI SMA N 1 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

5. Tingkat koordinasi mata kaki pemain sepakbola tim LPI SMA N 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk hal-hal berikut ini :  
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1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

(S1) pada jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang  

2. Bagi Pelatih dan pembina olahraga, sebagai pedoman dalam pembinaan 

kondisi fisik dalam pencapaian prestasi olahraga sepakbola. 

3. Bagi subjek yang di teliti, sebagai pendoman dan motivasi untuk 

peningkatan kondisi fisik dalam pencapaian prestasi olahraga sepakbola. 

4. Bagi tempat penelitian, sebagai pengembangan ilmu, wawasan dan 

pengembangan olahraga sepakbola di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka pada bab ini dapat diambil suatu kesimpulan dan saran sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan 

   Penelitian ini membahas tinjauan kondisi fisik pemain sepakbola 

tim Liga Pendidikan Indonesia (LPI) SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisr 

Selatan yang berkenaan dengan unsur kecepatan, kelincahan, daya tahan 

aerobik, daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki. 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

terdahulu dapat dikemukakan kesimpulan bahwa: 

1. Hasil tes kecepatan pemain sepakbola SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan berada pada kategori baik sekali dan kategori baik tidak ada, 

kategori sedang 7 orang pemain, kategori kurang 11 orang pemain dan 

kategori kurang sekali 2 orang pemain. 

2. Hasil tes kelincahan pemain sepakbola SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan berada pada kategori baik sekali dan kategori baik tidak ada, 

kategori sedang 9 orang pemain, kategori kurang 9 orang pemain dan 

kurang sekali 2 orang pemain. 

3. Hasil tes daya tahan aerobik pemain sepakbola SMA N 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan berada pada kategori baik sekali dan kategori 

66 



67 
 

baik tidak ada, kategori sedang 3 orang pemain dan kategori kurang 14 

orang pemain, dan kategori kurang sekali 4 orang pemain. 

4. Hasil tes daya ledak otot tungkai pemain sepakbola SMA N 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan berada pada kategori baik sekali tidak ada, 

kategori baik 2 orang pemain, kategori sedang 16 orang pemain, kategori 

kurang 2 orang pemain dan kategori kurang sekali tidak ada. 

5. Hasil tes koordinasi mata kaki pemain sepakbola SMA N 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan kategori baik sekali tidak ada, kategori baik 5 

orang pemain, kategori sedang 12 orang pemain, kategori kurang 3 orang 

pemain dan kategori kurang sekali tidak ada. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis dapat memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi 

masalah yang ditemui dalam kemampuan kondisi fisik pemain sepakbola 

SMA N 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan yang ditujukan kepada 

1. Guru penjas sebagai pelatih sepakbola agar secara kontiniu atau 

berkelanjutan memberikan latihan yang dapat meningkatkan komponen 

kondisi fisik yang dominan dibutuhkan dalam sepakbola, seperti 

kecepatan, kelincayan daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki. 

2. Pemain sepakbola lebih tekun dan rajin melakukan latihan yang dapat 

meningkatkan unsur-unsur kondisi fisik yang meliputi kecepatan, 

kelincahan, daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata kaki.  
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3. Kepala sekolah agar lebih memberikan dukungan baik secara moril, 

materil dan memberikan kesempatan dalam mengikuti pertandingan yang 

ada, sehingga prestasi sepakbola dapat ditingkatkan. 
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